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SUMMARY

NUR MAHDALENA. Selection isolate Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin. 

in Metarhizium sp. as an Entomopathogen Against Walang Sangit Nimfae 

(Leptocorisa acuta) (Thunb.) (Hemiptera: Alydidae) (Supervised by TRIANI ADAM 

and ROSDAH THALIB).

Virulence variety influenced by some factors, inside factor,which is isolat 

from, outside factors such as medium for isolating fimgi, isolating technic or 

unsupported enviroment factor and isolate strain itself. The obtain of this research

bassiana and Metarhizium sp. against 

Leptocorisa acuta nimfae. Experimental methods used in this research, obtained data

came

were to evaluate the effectiyities of B.

analysed by Complete Randomized Design.

Parameters of this research were nimfae mortalities, percentages nimfae

became adult and LT50. tested isolates were 12 isolat B. bassiana and 5 isolat

Metarhizium sp. Aplicated isolat 10 pl with konidia density 106 in 10 tested nimfae

and repeated 5 times.

The results showed, the highest mortality, the lowest percentages nimfae 

became adult and LT50 in B. bassiana, was isolat isolated Chrysodeixes chalchites 

from Bengkulu. In Metarhizium sp. the lowest LTS0 was isolat isolated Tenebrio 

monilitor from Indralaya.



RINGKASAN

NUR MAHDALENA. Seleksi isolat Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin. dan 

Melarhizium sp. sebagai Entomopatogen terhadap Nimfa Walang Sangit 

(Leptocorisa acuta) (Thunb.) (Hemiptera: Alydidae) (Dibimbing oleh TRI ANI 

ADAM dan ROSDAH THALIB).

Variasi virulensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dalam, 

yaitu asal isolat, maupun faktor luar seperti medium untuk perbanyakan jamur, 

teknik perbanyakan atau faktor lingkungan yang kurang mendukung dan strain isolat 

itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan B. bassiana 

dan Metarhizium sp. terhadap nimfa Leptocorisa acuta. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen, data yang diperoleh akan dianalisis dengan Rancangan Acak

Lengkap.

Parameter dari penelitian ini adalah mortalitas nimfa, persentase nimfa 

menjadi imago dan LTso- Isolat yang diujikan terdiri dari 12 isolat B. bassiana dan 5 

isolat Metarhizium sp. Isolat tersebut diaplikasikan sebanyak 10 pl dengan kerapatan 

konidia 106 pada 10 nimfa uji dan diulang sebanyak 5 kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada B. bassiana mortalitas tertinggi, 

persentase nimfa menjadi imago dan LT5o terendah adalah isolat yang diisolasi dari 

Chrysodeixes chalchites berasal dari Bengkulu. Pada Metarhizium sp. LTso terendah 

adalah isolat yang diisolasi dari Tenebrio monilitor yang berasal dari Indralaya.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan makanan pokok sebagian besar 

penduduk Indonesia Namun dalam pembudidayaannya seringkah mengalami 

hambatan akibat serangan hama dan penyakit tanaman. Secara umum hama yang 

banyak menyerang tanaman padi terdiri dari berbagai jenis wereng dan walang 

sangit. Walang sangit (Leptocorisa acutd) (Thunb.) (Hemiptera: Alydidae) adalah 

hama yang sangat merusak tanaman padi terutama menjelang fase matang susu. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rothschild (1970) dalam Van den Berg dan 

Suhardi (2000) mendapatkan bahwa imago L. acuta membutuhkan 1-9 bulir padi 

matang susu/hari dan 25 ekor imago/m2 menyebabkan kehilangan hasil sebanyak 

25% bahkan pernah dilaporkan kehilangan hasil di pulau Sumatera dan Jawa 

mencapai 50%, selain itu nilai ambang ekonomi walang sangit mencapai level 2-4 

imago/m2.

Nilai ambang ekonomi yang kecil tersebut membuat petani kewalahan dalam 

menghadapi serangan L. acuta, sekalipun petani telah mengendalikan L. acuta secara 

intensif menggunakan insektisida, populasi dan kerusakan L. acuta tetap tinggi 

karena dapat hidup pada kisaran inang yang luas seperti Panicum crus-galli, P. 

colonum, P. jlavidum, P. repens, P. miliare, Andropogon sorghum, Digitaria 

consanguinaria, Eleusine coracoma, Setaria italica, Cyperus polystachys, Paspalum 

spp., Pennisetum typhoideum yang banyak tumbuh liar di sekitar pertanaman, hama 

ini juga menyerang tebu dan gandum (Kalshoven, 1981).

1
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Di Indonesia, L. acuta umumnya dikendalikan secara kimiawi dengan 

pestisida sintetik. Pengendalian seperti ini sangat tidak dianjurkan karena dapat 

membunuh musuh alami dan merusak ekosistem alam (Van den Berg dan Soehardi, 

2000). Dalam mengatasi permasalahan L. acuta perlu alternatif lain seperti 

agens hayati yang lebih efektif dan aman, seperti pemanfaatan musuh alami. Musuh 

alami yang pernah dilaporkan Kalshoven (1981), ialah predator seperti jangkrik dan 

beberapa family Reduvidae serta family Tettigonidae sedangkan parasitoid yaitu 

parasitoid telur seperti Gryon nixoni, Ooencyrtus malayensis Ferr. dan Telenomus 

corani. Tetapi parasitoid telur tersebut kurang efektif karena efektifitasnya kurang 

atau tidak lebih dari 50% populasi walang sangit

Alternatif pengendalian lain yang cukup efektif dalam mengendalikan L. 

acuta adalah jamur entomopatogen seperti, Beauveria bassiana dan Metarhizium sp. 

yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali hayati. B. bassiana

mencari

mampu menginfeksi beberapa jenis serangga hama, terutama dari ordo Lepidoptera,

Hemiptera, Homoptera dan Coleoptera (Prayogo, 2006). Jamur ini belum pernah 

dilaporkan resisten terhadap serangga hama (Utomo et al., 1998; Wahyudi, 2002), 

sedangkan Metarhizium anisopliae diketahui dapat menginfeksi beberapa jenis 

serangga dari ordo Coleptera, Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera dan Isoptera

(Prayogo, 2006).

Namun, dalam pemanfaatan entomopatogen banyak permasalahan yang 

harus diatasi, seperti variasi virulensi isolat-isolat terhadap serangga inang yang 

berbeda. Variasi virulensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dalam, 

yaitu asal isolat, maupun faktor luar seperti medium untuk perbanyakan jamur,
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pemantauan terhadap keberhasilan penggunaan jamur yang belum baku (Sudarmadji, 

1997). Menurut Suharto et al. (1998), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan isolat pada media biakan antara lain adalah faktor suhu, nutrisi yang 

terkandung pada media tersebut adanya penambahan protein tertentu pada media dan

strain isolat itu sendiri.

B. Tujuan

J. menguji kefektifan isolat B. bassiana terhadap mortalitas nimfa L. acuta.

2. menguji keefektifan isolat Metarhizium sp. terhadap mortalitas nimfa L.

acuta.

C. Hipotesis

1. diduga B. bassiana yang diisolasi dari L. acuta menyebabkan mortalitas 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

2. diduga Metarhizium sp. yang diisolasi dari L. acuta menyebabkan mortalitas 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

3. diduga semakin virulen suatu isolat maka LT50 akan semakin rendah.
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